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ABSTRACT  
Papua red fruit (Pandanus conoideus Lam) is one species of the genus Pandanus that 

grows naturally almost all over the land of Papua that has strong antioxidant potential that is 
widely applied in skin care. The purpose of this study was to find out the formulation of 
preparation making and evaluation of peel-off gel masks using variations in the concentration of 
papua red fruit oil extract. Methods used to make peel-off gel mask formulas to obtain high-
quality preparations through evaluation stages include organoleptic testing, homogeneity, pH, 
spread test, dry power test, skin irritation test, viscosity test, and hedonic testing. The results 
showed that the preparation of peel-off gel mask extract of papua red fruit oil was successfully 
developed with good physical stability from the results of evaluation testing. The best peel-off gel 
mask formula in the study was a formula with a concentration of Papua red fruit oil extract of 
0.5%b/v. 
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PENDAHULUAN 

Kulit adalah jaringan lapisan yang 
terletak pada tubuh bagian terluar sebagai 
barrier dari terpaparnya polusi lingkungan, 
wajah merupakan kulit yang kerap terkena 
oleh sinar matahari menyebabkan 
permasalahan seperti pori kulit membesar, 
jerawat, keriput serta penuaan. bagian tubuh 
terluar yang harus diperhatikan adalah kulit 
sebagai perawatan kulit itu sendiri (1). Sediaan 
kosmetik popular dipergunakan seperti 
perawatan kecantikan kulit wajah untuk 
meningkatkan kualitas kulit adalah masker 
wajah(2). 

Masker wajah Peel-Off   yang mudah 
dalam pemakaiannya karena dapat 
dilepaskan, mudah digunakan serta 

dibersihkan. Masker mempunyai khasiat 
yaitu merangsang sel-sel kulit, mengurangi 
keriput, mencegah kulit dari gangguan 
jerawat, spot hitam dan memberikan 
kelembaban(2). 

Ekstrak Buah merah papua memiliki 
daya antioksidan yang kuat dengan 
menggunakan metode DPPH, dalam 
menghambat radikal bebas sebesar 81,02%(3). 
Ekstrak kental Buah Merah Papua 
terkandung berbagai zat seperti α tokoferol,α 
karoten, β- kriptosantin,β karoten, linoleate, 
asam oleat. Buah merah papua ini memiliki 
beberapa khasiat seperti menghambat 
pertumbuhan tumor serta membunuh sel 
kanker, aktivitas antioksidan tinggi dan 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 
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mengurangi gula darah dan aktivitas 
antiinflamasi (4). 

Dari uraian latar belakang maka 
perlunya penelitian formulasi dan evaluasi 
ekstrak kental buah merah papua sebagai 
bentuk masker Peel-Off . 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat 

Alat yang dipergunakan meliputi 
spektrofotometer UV-Visibel (Agilent), 
Viscometer Brookfield (DV-I Prime), pH 
meter (ATC), kaca 20×20 cm, Pemberat 50 g, 
100 g, 150 g, Neraca analitik (Metler Toledo 
A1204) dan alat gelas Kimia (Pyrex), 
Magnetik Stirer (IKA C-Mag HS-10), Oven 
(Memmert Digital). 

 
Bahan 

Bahan yang dipergunakan yaitu 
Ekstrak kental Buah merah Papua (Telah 
dalam bentuk ekstrak), Propilenglikol 
(Merck), Polivinil Alkohol (Parteck), 
Polivinil pirolidon (Merck), BHT (Butil 
Hidroksi Toluen), Etanol 70%, Aquadest, 
dimethylol-5-5-dimethylhydantoin (DMDM 
hydantoin), Metanol p.a (Merck). 

 
Formulasi 
Tabel 1. Formula Masker Gel Peel-Off 

Bahan 

Konsentrasi (% 
b/v) 

F0           F1            
F2 

Ekstrak Minyak Buah 
Merah Papua 

- 0,5%          
1% 

Polivinil alkohol 10%        10%         
10% 

Propilen glikol 10%        10%         
10% 

Polivinil pirolidon 5  %         5 %          
5 % 

BHT 0,1%       0,1%       
0,1% 

DMDM hydantoin 0,1%       0,1 %      
0,1% 

Etanol (70%)  11           11            
11 

Aquadest ad  100         100         
100 

Pembuatan Masker Peel-off 
Masker wajah Peel-Off  dibuat dengan 

cara mengembangkan polivinil alkohol 
(Bahan A) dikembangkan dalam aquades 
suhu 80oC kemudian diaduk hingga 
homogen. Dikembangkan pula PVP (Bahan 
B) dalam penambahan sedikit aquadest, dan 
DMDM hydantoin (Bahan C) dilarutkan 
dalam aquadest diaduk sampai homogen. 
Sedangkan Propilenglikol dan BHT (Butil 
Hidroksi Toluen) (Bahan D) dilarutkan ke 
dalam etanol 70%. Bahan B dan C Serta D 
secara simultan dimasukkan pada bahan A 
lalu diaduk  sampai tercampur menggunakan 
magnetik stirrer pada kecepatan 250 rpm 
selama 30 menit, kemudian dimasukkan 
ekstrak minyak buah merah Papua ke dalam 
basis masker sedikit demi sedikit, sambil 
diaduk hingga homogen(5). 

 
Evaluasi sediaan masker Peel-off 
Uji Organoleptik 

Dilakukan pengujian organoleptik 
terhadap parameter warna, bau dan bentuk 
sediaan(6). 

 
Pemeriksaan pH 

Pemeriksaan pH menggunakan pH 
meter, dengan menimbang 5 gram sampel gel 
kemudian dilarutkan dalam 10 mL aquadest 
kemudian diukur menggunakan pH meter 
yang sudah dikalibrasi sampai  kemudian 
nilai pH pada masker akan terbaca. pH 
masker harus masuk ke dalam nilai rentang 
4,5 sampai dengan 6,5 pH kulit(7).  

 
Uji Viskositas 

Uji viskositas digunakan alat 
viscometer Brookfield dengan menggunakan 
spindle 6  kemudian dimasukan ke dalam 
sediaan masker pada 60 rpm kecepatan yang 
digunakan. Hingga viskositas dari sediaan 
akan terbaca (8). 
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Uji daya sebar 
Satu gram Gel dimasukan ke dalam 

kaca 20×20 cm. lalu dengan kaca lainnya 
ditutup, lalu menggunakan beban dari mulai 
50 g sampai dengan 150 g, kemudian setelah 
semenit  ukur diameternya(9). 

 
Uji Waktu Kering 

Waktu kemudahan mengering 
dilakukan pengolesan sebesar 0,1 gram 
sediaan terhadap lengan panelis, kemudian 
berapa lama pengeringan yang diperlukan 
diamati(9). 

 
Uji homogenitas 

Dalam pengujian homogenitas 
dilakukan penimbangan sediaan masker 
sebanyak 1 gram dan dioleskan pada kaca 
kemudian dilihat ada tidaknya butiran, 
tekstur tampak rata dan tidak terdapat butiran 
yang menggumpal(8). 

 
Uji Iritasi atau Kepekaan Kulit 

Pengujian iritasi atau kepekaan kulit 
dilakukan pada punggung lengan tangan 
terhadap 10 orang sukarelawan. Diamati 
terjadinya reaksi pada kulit dengan parameter 
ada tidak terjadinya reaksi iritasi pada kulit 
(10). 
 
Uji Hedonik 

Dalam uji kesukaan penilaian 
dilakukan dengan pengujian meliputi 
kecepatan mengering, aspek daya sebar, dan 
homogenitas. Pengujian ini dilakukan pada 
15 orang panelis yang sudah menyetujui 
informed consent dengan cara mengoleskan 
sampel pada bagian punggung tangan panelis 
dan dilakukan penilaian nilai dengan 
menggunakan skor angka. Analisis data 
dilakukan dengan cara statistik menggunakan 
metode friedman test(11). 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Formulasi Masker Gel Peel-Off  Ekstrak 
Minyak Buah Merah Papua 

Pada penelitian ini dibuat sebanyak 
tiga formula dengan berbagai konsentrasi 
ekstrak pada masker ekstrak minyak buah 
merah papua, dengan menggunakan beberapa 
eksipien diantaranya PVA, PVP, 
Proplenglikol, DMDM hydantoin, BHT dan 
etanol 70%. Alasan penggunaan PVA 
bertujuan untuk pembentukan lapisan film 
pada masker dan memberikan efek yang 
dapat diangkat dengan mudah. Sedangkan 
penggunaan polivinil pirolidon bertujuan 
untuk pendispersi dan pengental gel (5). 

Penambahan bahan lain yaitu 
propilenglikol berfungsi sebagai humektan 
sehingga berperan dalam menjaga kestabilan 
sediaan gel masker Peel-Off  dan sebagai 
peningkat viskositas. Etanol 70% digunakan 
sebagai pelarut dan juga memberikan rasa 
dingin pada saat pemakaian sediaan (5). 
Penambahan BHT digunakan sebagai 
antioksidan mencegah teroksidasinya sediaan  
DMDM Hydantoin ditambahkan sebagai 
pengawet. Konsentrasi efektif aman dalam 
kosmetik adalah 0,1-1% (12). 
 
Evaluasi Masker Gel Peel-Off 

Evaluasi terhadap masker ekstrak 
minyak buah merah papua meliputi 
pengujian organoleptic, pemeriksaan pH, 
pengujian viskositas, uji penyebaran, uji 
kemudahan waktu kering, uji homogenitas, 
dan uji iritasi atau kepekaan kulit. 
 
Uji Organoleptik 
 Berdasarkan pengujian organoleptik 
terhadap pemeriksaan warna, bau, dan bentuk 
pada masker ekstrak minyak buah merah 
papua. Hasil organoleptik ketiga formula 
selama penyimpanan 4 minggu menunjukan 
bahwa sediaan tidak mengalami perubahan 
organoleptik yaitu memiliki konsistensi agak 
kental, tidak berbau, dan perubahan warna 
tetap yaitu warna orange. 
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Pemeriksaan pH 
Tujuan dilakukan uji pH  pada masker 

untuk menentukan pH sediaan masker yang 
sesuai pH kulit agar pada saat pemakaian 
tidak mengiritasi kulit. Pada pemeriksaan pH 
yang dilakukan pada ketiga formula 
didapatkan bahwa terdapat perbedaan pH 
dikarenakan perbedaan konsentrasi ekstrak 
tetapi masih masuk ke dalam rentang pH 
kulit. pH sediaan antara 5,0-6,4.  Kulit dapat 
mengalami iritasi apabila terlalu asam nilai 
pH dan kulit menjadi kering saat penggunaan 
jika terlalu basa(13). 

Berdasarkan  data menunjukkan nilai 
pH semua formula  masker dengan nilai 
kondisi pH kulit memiliki kesesuaian dengan 
nilai 4,5-6,5 (7).  
 
Uji Viskositas 
 Pengujian viskositas digunakan alat 
viscometer Brookfield menggunakan spindle 
6 pada 60 rpm laju yang digunakan. 

 
Tabel 2.  Hasil Pengujian Viskositas 
Minggu F0  

(cP) 
F1  

(cP) 
F 2  
(cP) 

0 
1 
2 
3 
4 

3683 
3700 
3950 
4000 
4017 

2550 
2667 
3100 
3350 
3583 

2300 
2400 
2433 
2550 
2667 

Keterangan :  
cP : Centipoise 
F0: Formula basis 
F1: Formula dengan ekstrak 0,5% 
F2: Formula dengan ekstrak 1,0% 
 
 Nilai viskositas yang diperoleh bahwa 
semua formula masker ekstrak minyak buah 
merah papua selama penyimpanan 28 hari 
mengalami peningkatan viskositas. Tetapi 
pada F1 dan F2 mengalami perbedaan nilai 
viskositas dengan F0, diakibatkan oleh 
adanya pengaruh lingkungan yaitu penutupan 
pada kemasan yang kurang rapat dan 

lamanya penutupan kembali kemasan 
menyebabkan udara masuk dan dari luar 
menyerap uap air menyebabkan bertambah 
volume air dalam sediaan. Semakin tinggi 
jumlah konsentrasi ekstrak yang 
ditambahkan maka viskositas semakin tinggi. 
Namun nilai viskositas masih berada dalam 
nilai persyaratan 2000-4000 cPs(14). 
Tingginya viskositas akan berpengaruh pada 
tempo penyerapan obat dan periode retensi 
pada tempat aplikasi(15). Waktu kontak 
dengan kulit tidak akan cukup lama dengan 
viskositas sediaan Gel Peel-Off  terlalu 
rendah menyebabkan tidak optimalnya 
aktivitas bahan aktif (9). 
 
Uji Daya Sebar 
 Pengujian penyebaran dilakukan 
dengan tujuan mengetahui kemampuan luas 
jangkauan terhadap kulit ketika dioleskan 
(Andini et al., 2017). nilai penyebaran yang 
sesuai adalah 5-7 cm(16).  
 
Tabel 3.  Hasil Uji Daya Sebar 

Minggu 
F0 

(cm) 
F1 

(cm) 
F2 

(cm) 
0 
1 
2 
3 
4 

7,4 
7,4 
7,1 
6,8 
6,5 

7,6 
7,5 
7,2 
7,0 
6,9 

7,9 
7,8 
7,7 
7,4 
7,3 

Keterangan : 
F0: Formula basis 
F1: Formula dengan ekstrak 0,5% 
F2: Formula dengan ekstrak 1,0% 
  

Berdasarkan data yang diperoleh nilai 
penyebaran masker wajah ekstrak minyak 
buah merah papua masih memenuhi batas 
rentang daya sebar pada formula F0 dan F1 
sedangkan F2 tidak memenuhi rentang daya 
sebar gel yang diinginkan, F0 dibuat sebagai 
sediaan control untuk melihat kualitas basis 
yang dibuat. Nilai daya sebar formula selama 
28 hari semakin menurun karena penyebaran 
dipengaruhi viskositas sehingga semakin 



JURNAL ILMIAH MANUNTUNG, 7(2), 266-272, 2021  FAJAR SETIAWAN 

270   AKADEMI FARMASI SAMARINDA 

besar sehingga penyebaran obat semakin 
kecil (17). 
 
Uji Waktu Kering 
 Waktu kering sediaan diuji seberapa 
lama sediaan membentuk lapisan film dan 
mudah mengering pada kulit. Waktu 
pengeringan sangat penting karena berkaitan 
dengan pelepasan zat aktif dari sediaan lalu 
bekerja sebagai antioksidan, mengangkat sel-
sel kulit mati dan kotoran lain(5). 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Waktu Kering 

Minggu F0  
(menit) 

F1  
(menit) 

F2  
(menit) 

0 
1 
2 
3 
4 

27 
25 
24 
20 
20 

28 
28 
26 
24 
22 

29 
29 
28 
26 
24 

 
 Dari data yang diperoleh didapatkan 
waktu kering masker ekstrak minyak buah 
merah papua pada ketiga formula memenuhi 
persyaratan yaitu 15-30 menit(18). 
 
Uji Homogenitas 
 Pemeriksaan homogenitas tujuannya 
yaitu mengetahui homogenitas masker pada 
saat dioleskan pada kaca. Pengujian 
homogenitas untuk mengamati merata atau 
tidaknya tekstur, sediaan menunjukkan tidak 
adanya butiran atau partikel menggumpal 
dalam sediaan (8).  

Berdasarkan pengamatan bahwa F0, 
F1 dan F2 sediaan masker  didapatkan tekstur 
tampak rata, tidak terdapat butiran 
menandakan sediaan masker homogen. 

 
Uji Iritasi atau Kepekaan 
 Uji iritasi atau kepekaan dilakukan 
dengan dioleskan sediaan terhadap punggung 
lengan tangan panelis dengan parameter 
adanya reaksi kemerahan, gatal dan bengkak. 
Uji iritasi bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya reaksi iritasi(10). 

 Hasil pengujian iritasi atau kepekaan 
kulit terhadap 10 orang panelis menunjukan  
pada F0, F1 dan F2 tidak menimbulkan reaksi 
iritasi pada kulit panelis. Sehingga sediaan  
tersebut aman digunakan. 
 
Uji Hedonik  
 Uji hedonik dilakukan terhadap F0,F1 
dan F2 ekstrak minyak buah merah papua. 
Uji hedonik dilakukan terhadap 15 panelis. 
Meliputi penilaian homogenitas, daya sebar 
dan kemudahan mengering. 
 Hasil data menunjukan bahwa 
homogenitas memiliki Asymp sig 0,019 < 
0,05 maka adanya perbedaan kesukaan pada 
homogenitas berdasarkan nilai rata-rata antar 
formula masker Peel-Off. Pada penilaian 
daya sebar memiliki  asymp sig 0,037 < 0,05 
yang menunjukan adanya perbedaan 
kesukaan dari segi penyebaran berdasarkan 
nilai rata-rata antar formula masker Peel-Off. 
Pada aspek penilaian kemudahan mengering 
memiliki asymp sig 0,026 < 0,05 yang 
menunjukan adanya perbedaan kesukaan jika 
dilihat segi kemudahan mengering. 
 Analisis data hasil uji hedonic yang 
diolah menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan antar F0, F1 dan F2 yaitu asymp 
sig < 0,05 dari parameter uji yang dilakukan 
 
SIMPULAN 

Hasil uraian penelitian disimpulkan 
ekstrak minyak buah merah papua dapat 
dibuat Masker Peel-Off. Pada formula Gel 
Peel-Off  dengan konsentrasi ekstrak minyak 
buah merah papua 0,5 % (F1) merupakan 
formula terbaik yang memenuhi persyaratan 
evaluasi meliputi pengujian organoleptik 
tidak mengalami perubahan warna, bau, dan 
bentuk Gel, homogenitas tidak terdapatnya 
partikel-partikel kasar, uji pH memiliki pH 
5,7, uji penyebaran 6,7 cm, uji waktu kering 
22 menit, uji viskositas sebesar 3583 Cp dan 
uji iritasi  menunjukan tidak menyebabkan 
kulit kemerahan,bengkak dan gatal. Hasil uji 
hedonic dengan menggunakan metode 
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friedman test menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dari semua 
parameter uji (p<0,05). 
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